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ABSTRACT
Flavan-3-ol is a secondary metabolite in tea plant that is used as anti obesity agent. The difficulty in obtaining Flavan-3-ol out
of tea plant is due to dependency on season, need for large land, need for very intensive care and relatively low production. There
fore flavan 3-ol production needs tobe developed in vitro culture technique. This technique can cope with the handicapes above. It can
effectively control production and requires less space. The purpose of this research was to enhance flavan 3-ol production by modifying
medium and precursor appropriately. The steps of this process were: (1) Callus induction through cultivating the tea shoot explants on
medium filled with some growth hormone, (2) flavan-3-ol induction on callus culture using Cu 2 ~ elicitor (3) Observation over callus
growth, (4) Observation over qualitative characterizes of flavan 3-ol. The result of the research using Cu 2 elicitor shows that the
production of ffavan-3-oI increases by 12.5%.
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PENGANTAR
Flavan-3-ol adalah metabolit sekunder yang terdapat
dalam daun teh muda (Peter, 2002). Sebagai bahan bioaktif
memiliki khasiat antiobesitas. Senyawa flavan-3-ol ini
berperan sebagai zat untuk menghancurkan lemak (Rahardjo
dan Hermani, 2005), juga antioksidan yang memberikan
efek penetralisasi kuat terhadap senyawa radikal bebas
endogen dan eksogen (Murphy, 1999). Radikal bebas
tersebut menyerang sistem intraseluler dalam berbagai
jaringan tubuh . Itulah yang menyebabkan munculnya
tumor, kanker, dan berbagai penyakit degeneratif lainnya.
Menurut (Karlina, 2006) ffavan-3-ol adalah antioksidan
yang kekuatannya 100 kali lebih efektif dibandingkan
vitamin C dan 25 kali lebih dibandingkan vitamin E.
Kendala ketersediaan tanaman yang dipengaruhi
musim, dengan curah hujan (1075-5450 mm tahun-1 ),
suhu 24,4° C (Williges, 2004), kadar senyawa yang relatif
rendah sekitar 1-3% (Ruan, 2005) memerlukan lahan luas,
memerlukan pemeliharaan intensif seperti penyiangan,
pemangkasan, pemberantasan gulma, pemberantasan hama-
penyakit (Setiti, 2000). Oleh karena itu, produksi metabolit
sekunder flavan-3-ol perlu dikembangkan dengan teknik
kultur in-vitro.
Teknik ini mempunyai keuntungan dalam produksi
metabolit dibandingkan dengan tanaman utuh karena
kecepatan pertumbuhan sel dan biosintesis dalam kultur
yang diinisiasi dari eksplan sangat tinggi dan dalam periode
yang sangat singkat. Beberapa keuntungan dari pemakaian
teknik kultur in-vitro untuk produksi metabolit sekunder
antara lain: tidak tergantung musim, sistem produksi dapat
diatur sesuai kebutuhan, lebih konsisten, dan mengurangi
penggunaan lahan (Watimena, 1992). Kultur in-vitro juga
lebih ekonomis untuk tanaman yang memerlukan waktu
lama untuk mencapai usia produktif.
Akumulasi metabolit sekunder dalam kultur in-vitro
dapat ditingkatkan melalui berbagai cara, di antaranya
dengan: perlukaan (Mondal dkk., 2004), radiasi, sinar,
diberi patogen misal jamur, pertumbuhan diganggu lewat
pengurangan nutrisi, penambahan toksin logam berat/
elisitor. Peran elisitor dan Cu2+ dalam sintesis metabolit
sekunder dapat menginduksi asam askorbat dan Flavan-3-ol
lewat stimulasi (Saptarini, 1994). Penggunaan ion logam
Cu2+diperlukan karena berperan dalam proses enzimatis
seperti cytochrom oxidase, ascorbic acid oxidase dan
laccase dan reaksi oksidasi-reduksi.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan produksi
flavan-3-ol dengan teknik kultur in-vitro melalui pemberian
elisitor Cu2+ sebagai upaya untuk mendapatkan bahan
bioaktif dalam skala besar.
BAHAN DAN CARA KERJA
Bahan penelitian adalah eksplan pucuk daun teh dari
tanaman berumur 4 tahun, menggunakan medium MS pada
pH 5,8 dengan penambahan gula 3%, agar 0,8%, 2,4-D 1

